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ABSTRAK

Wandoyo, Vierda Anggraini. 2023. Tradisi Ruwat Sukerta dalam Perkawinan
Adat Jawa sebagai Upaya Membangun Resiliensi Keluarga Islam
(Studi Kasus di Desa Sampangagung Kecamatan Kutorejo Kabupaten
Mojokerto). Skripsi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut
Pesantren K.H. Abdul Chalim.
Dosen Pembimbing: H. Nashrun Jauhari, Lc., M.H.I.

Kata kunci: Ruwat Sukerta, Perkawinan, Resiliensi Keluarga

Pertemuan antar manusia, baik individu maupun skala kelompok akan
selalu diiringi dengan pertemuan budaya yang dapat berpeluang melahirkan produk
budaya baru. Skripsi ini mempersembahkan pembahasan mengenai tradisi ruwat
sukerta dalam perkawinan adat Jawa sebagai upaya membangun resiliensi keluarga
Islam. Tradisi ruwat sukerta dalam perkawinan adat Jawa merupakan bentuk upaya
orang tua agar anaknya diliputi hal baik. Desa Sampangagung yang terletak di
Kecamatan Kutorejo, merupakan salah satu desa yang masih melakukan prosesi
ruwatan pada anak sukerta. Resiliensi keluarga dimaknai sebagai porsi potensi
keluarga dalam pengengelolaan masalah yang sedang dihadapi sebagaimana
sumber daya yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidup antar anggota keluarga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini: (1) Bagaimana tradisi ruwat sukerta
dalam perkawinan adat Jawa di Desa Sampangagung Kecamatan Kutorejo
Kabupaten Mojokerto? (2) Bagaimana tradisi ruwat sukerta dalam perkawinan adat
Jawa sebagai upaya membangun resiliensi keluarga Islam di Desa Sampangagung
Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto? Melalui pendekatan studi kasus
dengan metode deskriptif kualitatif peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu obesrvasi dan wawancara di lapangan secara langsung.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi ruwat sukerta dalam
perkawinan adat Jawa di Desa Sampangagung merupakan bentuk aktualisasi dari
makna walimah al-‘Ursh secara kultural di Desa Sampangagung. Tradisi ruwat
sukerta dalam perkawinan adat Jawa di Desa Sampangagung juga dapat ditemukan
pada lima dimensi resiliensi keluarga, meliputi: (1) landasan legalitas serta
keutuhan keluarga; (2) ketahanan fisik; (3) ketahanan ekonomi; (4) ketahanan sosial
psikologi; dan (5) ketahanan sosial kebudayaan. Selain itu, tradisi ruwat sukerta
dalam perkawinan adat Jawa di Desa Sampangagung secara substantif memiliki
sinergisitas dengan lima komponen resiliensi keluarga, dengan mengacu kepada
wacana Zainab al-‘Ulwani melalui integrasi antara dimensi-dimensi resiliensi
keluarga versus ilmu sosial dengan magasid hukum keluarga.
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ABSTRACT

Wandoyo, Vierda Anggraini. 2023. The Ruwat Sukerta Tradition in Javanese
Traditional Marriage as an Effort to Build Islamic Family Resilience
(Case Study in Sampangagung Village, Kutorejo District, Mojokerto
Regency). Islamic Family Law Thesis, Faculty of Sharia, Islamic
Boarding School Institute K.H. Abdul Chalim.
Supervisor: H. Nashrun Jauhari, Lc., M.H.I.

Keywords: Ruwat Sukerta, Marriage, Family Resilience

Meetings between people, both individually and on a group scale, will
always be accompanied by cultural encounters that have the opportunity to give
birth to new cultural products. This thesis presents a discussion of the ruwat sukerta
tradition in Javanese traditional marriages as an effort to build Islamic family
resilience. The ruwat sukerta tradition in Javanese traditional marriages is a form
of parents' effort so that their children are filled with good things. Sampangagung
Village, located in Kutorejo District, is one of the villages that still performs the
ruwatan procession for sukerta children. Family resilience is interpreted as a portion
of the family's potential in managing the problems being faced as well as existing
resources to meet the needs of life among family members.

The formulation of the problem in this study: (1) How is the ruwat sukerta
tradition in Javanese traditional marriages in Sampangagung Village, Kutorejo
District, Mojokerto Regency? (2) How is the ruwat sukerta tradition in Javanese
traditional marriages an effort to build Islamic family resilience in Sampangagung
Village, Kutorejo District, Mojokerto Regency? Through a case study approach
with a qualitative descriptive method, researchers used data collection techniques,
namely direct observation and interviews in the field.

The results of this study indicate that the ruwat sukerta tradition in Javanese
traditional marriages in Sampangagung Village is a form of actualization of the
cultural meaning of walimah al-'Ursh in Sampangagung Village. The ruwat sukerta
tradition in Javanese traditional marriages in Sampangagung Village can also be
found in the five dimensions of family resilience, including: (1) the basis of legality
and family integrity; (2) physical endurance; (3) economic resilience; (4)
psychological social resilience; and (5) social and cultural resilience. In addition,
the ruwat sukerta tradition in Javanese traditional marriages in Sampangagung
Village substantively has synergy with the five components of family resilience,
with reference to Zainab al-'Ulwani's discourse through integration between the
dimensions of family resilience versus social science with maqas en family law.
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